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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Limbah Industri 
Kertas Dan Arang Aktif Sebagai Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus 
Ostreatus). 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bringin,RT 09/RW 03 Kecamatan 
Batealit, Kabupaten Jepara. Ketinggian tempat±500 meter dari permukaan laut. 
pada bulan Novermber2016 sampai dengan Maret 2017, dengan menggunakan 
metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu Pemberian sludge yang 
dibagi menjadi 3 lavel yakni sludge 0 % (S0), 50 % (S1), dan 100 % (S2), 
sedangkan faktor kedua yaitu pemberian dosis arang aktif yang dibagi menjaid 3 
lavel : 0g (S0), 50g (S1), dan 100g (S2). 
 Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian sludge berpengaruh 
sangat nyata terhadap panjang miselium, saat muncul pinhead pertama, jumlah 
pinhead pertama, bobot segar , dan bobot kering jamur tiram. Pada perlakuan 
pemberian arang aktif (K) berpengaruh sangat nyata terhadap panjang miselium 
pada umur  40 HSI, saat muncul pinhead dan jumlah tubuh buah pertama. Serta 
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar dan bobot kering jamur tiram.Dan 
adanya interaksi yang sangat nyata terhadap panjang miselium pada umur 40 HSI, 
saat muncul pinhead, jumlah tubuh buah, bobot segar dan bobot kering. 










This study aims to find out the Utilization of Industrial Waste Paper and 
Activated Charcoal As Media Plant White Mushroom Oyster (Pleurotus 
Ostreatus). 
This research was conducted in Bringin Village, RT 09 / RW 03 Batealit 
Sub-district, Jepara Regency. The altitude is ± 500 meters above sea level. In 
Novermber 2016 to March 2017, using the Completely Randomized Block Design 
(RAKL) method consisting of 2 treatments with 3 replications. The first factor is 
sludge giving divided into 3 lavel ie sludge 0% (S0), 50% (S1), and 100% (S2), 
while the second factor is the active dose of charcoal divided into 3 lavel: 0g (S0) 
50g (S1), and 100g (S2).  
The results showed that sludge treatment had a very significant effect on 
the length of mycelium, when the first pinhead appeared, the first pinhead 
number, fresh weight, and dry weight of oyster mushroom. In the treatment of 
active charcoal (K) has a very significant effect on the length of mycelium at the 
age of 40 HSI, when the pinhead and the number of the first fruit appears. And no 
significant effect on fresh weight and dry weight of oyster mushrooms. And there 
is a very real interaction with the length of mycelium at the age of 40 HSI, when 
the pinhead appears, the number of fruit body, fresh weight and dry weight. 
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